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ABSTRAK 
Akhmad Farid, 2018, kepemimpinan kolegial kepala madrasah dan komite 

dalam peningkatan mutu layanan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 
Bantul, Tesis Magister. Program Pasca Sarjana Jurusan PGMI Guru Kelas 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Upaya meningkatkan kualitas layanan pendidikan adalah komitmen kepala 
madrasah dalam merancang dan mengambil keputusan serta kebijakan untuk 
melaksanakan program pemberdayaan SDM, kontrol terhadap pelaksanaan 
program serta dukungan material dan nonmaterial dari komite madrasah. Kepala 
madrasah dituntut untuk memiliki visi kedepan dan kemampuan menjadi pimpinan 
sekaligus menjadi manager. Peran dan kontribusi masyarakat untuk meningkatkan 
mutu layanan pendidikan sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tentang kepemimpinan kepala madrasah dan komite madrasah secara bersama-
sama dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan pendidikan serta keberhasilan 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul sebagai hasil dari kepemimpinan kolegial 
kepala madrasah dan komite. 

Untuk menjawab tujuan penelitian, peneliti menggunakan teori kepemimpinan 
pendidikan kepala madrasah dan peran serta fungsi komite madrasah. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Dalam proses 
pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk analisa data peneliti menggunakan metode 
interaktif yang dikembangkan Miles dan Huberman serta untuk memastikan 
kebenaran data peneliti menggunakan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah 
secara kolektif kolegial dilakukan dengan cara melibatkan para wakil kepala 
madrasah dan komite dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. Implementasi dan progresnya adalah : Pertama, 
menerapkan kepemimpinan kolektif kolegial dalam perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi dan tindak lanjut dalam kebijakannya. Kedua, optimalisasi peran komite 
dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan dengan cara melakukan 
tugas pokok dan fungsi komite sebagai lembaga pemberi pertimbangan, dukungan, 
pengontrol dan sebagai mediator. Ketiga, masih adanya hal-hal yang harus 
diperbaiki menjadi dinamisasi kepala madrasah dan komite sesuai ketugasan 
masing-masing. Keempat demikian juga keberhasilan di tingkat nasional maupun 
internasional yang diperoleh MIN 1 Bantul tidak lepas dari meningkatnya mutu 
layanan pendidikan yang dipengaruhi kepemimpinan kolegial kepala madrasah, 
para wakil kepala dan komite MIN 1 Bantul. Oleh karena sinergi kepala madrasah 
dan komite dan unsur lain berjalan dengan baik maka tahapan-tahapan untuk 
mendapatkan input yang baik, melaksanakan proses pendidikan yang baik, 
sehingga didapatkan output pendidikan yang baik dapat berjalan sesuai target 
bahkan lebih baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Kata kunci : kepemimpinan, kolegial, mutu layanan pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Desentralisasi merupakan kecenderungan yang sangat dominan di antara 

berbagai fenomena global. Tuntutan dan kebutuhan desentralisasi pendidikan 

muncul dan berkembang sebagai bagian dari agenda pasar global tentang 

demokratisasi dan desentralisasi pemerintah dalam rangka mewujudkan tata 

pemerintah yang baik (good governance). Salah satu isu strategis dengan 

desentralisasi pendidikan dasar adalah pemerintah mampu memberikan 

pelayanan pendidikan kepada masyarakat di bidang pendidikan yang lebih baik. 

Desentralisasi pendidikan perlu dikritisi sebagai pelepasan tanggung jawab 

pemerintah pusat terhadap proses pendidikan masyarakat dan yang dinilai lebih 

melanggengkan proses privatisasi pendidikan di Indonesia. 

Desentralisasi pendidikan diterapkan untuk peningkatan mutu pendidikan 

dan partisipasi masyarakat, sehingga diharapkan dengan adanya desentralisasi 

ini mampu menghilangkan kendala dalam pengambilan keputusan, penerimaan 

publik atas keputusan pemerintah dan memfasilitasi tindakan dan kerjasama 

kolektif, sehingga dapat mendorong akuntabilitas dan transparansi dalam 

berbagai bidang khususnya bidang pendidikan. 

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 

kepedulian pemerintah terhadap gejala gejala yang muncul di masyarakat serta 

1 



2 

upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum.2 Otonomi pendidikan ini 

harus didukung dengan pendekatan manajemen yang lebih kondusif di 

sekolah/madrasah agar dapat mengakomodir seluruh kegiatan dan 

memberdayakan berbagai komponen masyarakat secara efektif sehingga 

kemajuan dan sistem yang ada di sekolah dapat berjalan dengan baik. Dalam 

kerangka ini, Manajemen Berbasis Sekolah/Madrasah (MBS/M) tampil sebagai 

alternatif paradigma baru manajemen pendidikan. MBS/M merupakan suatu 

konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah madrasah untuk menentukan 

kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah, efisiensi dan 

pemerataan pendidikan agar dapat mengakomodir keinginan masyarakat 

setempat serta menjalin kerjasama kerjasama erat antara sekolah masyarakat 

dan pemerintah. 

Penelitian yang dilakukan Erwan Agus Purwanto terhadap 16 sekolah 

yang menerapkan MPMBS (Manajemen Pendidikan Manajemen Berbasis 

Sekolah), menunjukkan ketidaksiapan sekolah dalam MBS dan perubahan 

manajemen yang partisipatif cenderung masih terjadi pada satuan pendidikan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut Kristianto juga menyimpulkan bahwa 

Rintisan MBS bantuan UNICEF mengalami berbagai kendala, baik di kebijakan 

kabupaten yang tidak sejalan dengan "semangat" desentralisasi pendidikan, 

rencana pengembangan sekolah yang belum tersususn dengan memadahi, guru 

yang tidak PAKEM, maupun bentuk peran masyarakat yang sebagian besar 

masih berupa bantuan dana dan barang.3 

2 Siti Irene Astuti Dwiningrum, Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pendidikan, (Yogyakarta Pustaka Pelajar 2011), 10 

3 Ibid 
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Pengambilan keputusan partisipatif adalah cara untuk mengambil 

keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka dan demokratis di mana 

warga sekolah yaitu (guru, siswa, karyawan, orang tua siswa, tokoh masyarakat) 

didorong untuk terlibat secara langsung dalam proses pengambilan keputusan 

yang dapat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah. Dukungan 

pemerintah dalam mensukseskan desentralisasi pendidikan diwujudkan dengan 

munculnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang kewenangan 

daerah dalam bidang pendidikan, Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional (pasal 7 ayat 2) tentang pendidikan dasar 

pendidikan bagi anak (pasal 9) tentang sumber daya dan penyelenggaraan 

pendidikan (pasal 46 ayat 1) tentang tanggung jawab bersama pemerintah 

Pemerintah Daerah dan masyarakat, (pasal 56 ayat 1) tentang kontribusi 

masyarakat tentang pembiayaan pendidikan. Terdapat 

5 pemain dalam stakeholder social yaitu (1) masyarakat lokal (2) orang tua (3) 

peserta didik (4) negara (5) pengelola profesional pendidikan. Kelimanya ini 

diharapkan mampu menjadi pilar utama pendidikan bermutu sehingga 

menghasilkan peserta didik yang memiliki dedikasi tinggi dan kompetensi 

sebagaimana yang diharapkan oleh pemerintah yaitu siap menyongsong masa 

depan global. 

Dalam otonomi dan desentralisasi kepemimpinan pendidikan memiliki 

peran yang penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan yaitu sebagai 

pemegang kendali lembaga pendidikan serta mengembangkan kualitas 

pendidikan. Pemimpin memiliki peranan yang dominan dalam sebuah 

organisasi. Moral kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja, terutama 
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tingkat prestasi suatu organisasi, membantu kelompok organisasi, atau 

masyarakat untuk mencapai tujuan mereka dipengaruhi oleh dominasi peran 

pemimpin. Kemampuan dan ketrampilan kepemimpinan dalam pengarahan 

adalah faktor penting efektifitas manajer. 

Kepemimpinan bermakna kekuatan atau kualitas seseorang pemimpin 

dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Seperti 

halnya manajemen, kepemimpinan atau leadership telah didefinisikan oleh 

banyak para ahli antaranya adalah Stoner mengemukakan bahwa 

kepemimpinan manajerial dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

mengarahkan pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok 

anggota yang salain berhubungan dengan tugasnya4 

Kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, akan tetapi tidak sama 

dengan manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi orang maupun 

kelompok orang agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Manajemen tidak 

hanya mencakup kepemimpinan tetapi juga mencakup fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Kepemimpinan secara umum 

menunjukkan suatu proses kegiatan dalam hal memimpin, membimbing, 

mengontrol perilaku, perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang ada 

dibawah pengawasannya. Pada posisi inilah peran kepemimpinan berpengaruh 

besar dalam pembentukan perilaku dan sikap bawahan. Kepemimpinan 

4 Encep Syafrudin Muhyi,Kepemimpinan Pendidikan Transformasional, (Jakarta, Dadit 
Media Press, 2011), 20 
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merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar 

mencapai tujuan dan sasaran. 

Gaya kepemimpinan yang melibatkan berbagai unsur secara kolektif-

kolegial dalam visi perencanaan, komunikasi, dan tindakan kreatif berdampak 

positif pada sekelompok orang dalam sebuah susunan nilai dan keyakinan yang 

jelas, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan jelas dan dapat 

diukur. Manfaat gaya kepemimpinan kolektif-kolegial yaitu: Menciptakan dan 

mengkomunikasikan visi, misi dan tujuan, Melaksanakan pemikiran dan 

perencanaan strategis dan fleksibel, Memfasilitasi rekan kerja, bawahan, dan 

perkembangan tim, Memfasilitasi perkembangan Madrasah, Mendorong orang 

untuk berbuat bagi organisasi, serta memberi pengaruh positif kepada pengguna 

layanan baik internal maupun eksternal. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran utama dalam bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia. Keberhasilan pendidikan menjadi tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Peran dan tanggung 

jawab masing-masing elemen pemangku kepentingan tersebut saat ini belum 

optimal sesuai dengan yang diharapkan, terutama peran serta masyarakat . Oleh 

karena itu, secara hakiki pembangunan pendidikan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam upaya membangun sumberdaya manusia. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 

pasal 56 ayat 1 menyebutkan bahwa masyarakat berperan dalam peningkatan 

mutu pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan dan 

evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite 
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sekolah/madrasah.5 Keputusan Mendiknas nomor 44/U/2002 tanggal 2 April 

2002 menyebutkan bahwa komite sekolah adalah lembaga mandiri yang 

mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, 

pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di Satuan Pendidikan baik 

pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah maupun jalur pendidikan 

luar sekolah.6 Hal ini dikuatkan lagi dengan Permendikbud Nomor 75 tahun 

2016 tentang Komite sekolah/Madrasah. 

Permendiknas Nomor 28 Tahun 2010 tentang peran Kepala 

Sekolah/Madrasah mendorong kepala madrasah sebagai orang yang berada di 

garis terdepan yang bertugas mengkoordinasikan upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan agar semakin optimal dalam target pencapaiannya. Optimalisasi 

peran komite madrasah semakin dipercepat pertumbuhan dan 

perkembangannya dengan dibentuk pengurus paguyuban di setiap jenjang. 

Untuk mempercepat komunikasi dan respon terhadap kebutuhan serta program 

sekolah dibentuk pengurus paguyuban di setiap kelas. Para pengurus 

paguyuban kelas ini membentuk kepengurusan lintas kelas yaitu kelas 1 sampai 

kelas 6 yang disebut Patembayan. Patembayan inilah yang banyak berperan 

setiap hari serta banyak memberikan kontribusi dalam rangka meningkatkan 

mutu pelayanan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

Kepemimpinan kepala madrasah dan kontribusi komite dalam 

mendukung program-program Madrasah mengantarkan Madrasah Ibtidaiyah 

5 Anonim, Undang-Undang RINo. 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( 
Jakarta:Depdagri,2003), 30 

6 Ibid 
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Negeri 1 Bantul mampu meraih prestasi di berbagai bidang baik bidang 

akademik maupun non akademik. Di bidang akademik Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Bantul meraih nilai tertinggi ujian akhir sekolah atau UAS, dan Ujian 

Akhir Madrasah Berstandar Daerah (UAMBD). Sedangkan di bidang non 

akademik Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul meraih kejuaraan di berbagai 

bidang dan tingkatan seperti taekwondo, sepak bola, pantomim, tenis meja, 

hadroh dan sebagainya. Selain itu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul juga 

menjadi sekolah siaga bencana tingkat Asia Pasifik, sekolah sehat, sekolah 

Adiwiyata (berwawasan lingkungan), dan sekolah ramah anak. Banyaknya 

prestasi ini memberikan kepuasan kepada orang tua, lingkungan masyarakat. 

Banyaknya prestasi dan stakeholder yang mengakses ke Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul yang berupa kerjasama, kunjungan, studi banding, 

penelitian, sosialisasi berbagai program serta keunikan lain tentang pengelolaan 

komite madrasah menjadikan madrasah ini layak untuk dikaji dan diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Mengapa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul mengembangkan 

kepemimpinan kolegial kepala Madrasah dan Komite untuk 

meningkatkan mutu layanan pendidikan 

2. Bagaimana model kepemimpinan kolegial kepala Madrasah dan Komite 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul dalam meningkatkan mutu layanan 

pendidikan 
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3. Bagaimana hasil-hasil yang dicapai dengan model kepemimpinan 

kolegial di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui model kepemimpinan kolegial kepala Madrasah dan 

Komite dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

b. Mengetahui pengembangan kepemimpinan kolegial kepala Madrasah 

dan Komite untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

c. Mengetahui hasil-hasil yang dicapai dengan model kepemimpinan 

kolegial di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan maka diharapkan ada manfaat 

yang bisa digunakan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis sebagai 

langkah tindak lanjutnya. 

a. Secara teoritis : 

1) Penelitian ini mengembangkan teori bahwa kepala sekolah harus 

mampu berfungsi sebagai manajer, administrator, supervisor, leader, 

inovator, motivator dan evaluator dalam rangka meningkatkan mutu 

layanan pendidikan di madrasah. 

2) Penelitian ini mengembangkan teori bahwa peran komite madrasah 

harus mampu sebagai advisor, support, control, dan mediator dalam 

hubungannya dengan peningkatan mutu layanan pendidikan. 
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3) Memberikan pengetahuan bagi peneliti tentang model 

kepemimpinan kolegial kepala madrasah dan komite madrasah 

dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan. 

b. Secara praktis : 

1) Bahan masukan kepada dinas dan instansi terkait bahwa 

kepemimpinan kolegial kepala sekolah dan komite madrasah 

memiliki peran besar terhadap mutu layanan pendidikan 

2) Memberikan sumbangan pemikiran kepada penyelenggara 

pendidikan akan pentingnya peran komite sekolah dalam upaya 

peningkatan komitmen untuk mewujudkan "masyarakat madrasah" 

yang memiliki loyalitas terhadap upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

3) Komite madrasah dan kepala madrasah diharapkan mampu 

bersinergi sehingga mampu menciptakan kepemimpinan bersama 

yang harmonis untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan. 

4) Kepala madrasah diharapkan mampu memanfaatkan kewenangan 

yang diperolehnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mutu sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 

5) Masyarakat semakin memberikan kepercayaan yang kuat kepada 

madrasah sebagai institusi yang mampu memberikan layanan 

pendidikan formal yang terstandar sesuai ketentuan Standar 

Nasional Pendidikan 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis terdapat beberapa karya penelitian 

yang memiliki tema yang hampir sama. Namun, secara spesifik belum ada 

penelitian yang memfokuskan pada kepemimpinan Kepala Madrasah dan 

peran Komite Madrasah pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul yang 

merupakan Rintisan Madrasah Unggul yang berstandar ISO 9001:2008. 

Secara umum penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 

Pertama: Penelitian yang dilakukan oleh Juju Jumriyah dengan judul Peran 

Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu guru di SMA Negeri 1 Kresek 

Tangerang Banten tahun 2010, menyimpulkan bahwa kepala sekolah harus 

mampu melaksanakan fungsinya sebagai manager, pemimpin, 

administrator, educator, motivator, supervisor dan inovator.7 

Kedua : penelitian tesis yang dilakukan M.Yusron dengan judul 

peran komite madrasah dalam peningkatan mutu di MI Kresna Madiun. 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa secara umum Komite Madrasah 

Ibtidaiyah Kresna Madiun berhasil melaksanakan fungsinya, baik sebagai 

badan pertimbangan, pendukung, pengontrol dan penghubung sehingga MI 

Kresna memiliki signifikansi perkembangan yang menunjukkan 

peningkatan mutu pendidikan. Komite Madrasah mampu mengelaborasikan 

perannya dalam visi, misi dan tujuan yang ingin dicapai oleh MI Kresna. 

Ketiga: Jurnal dari saudara Jumintono dengan judul Pengembangan 

Model Kepemimpinan Kolegial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

7 Juju Jumriyah, Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu guru di SMA Negeri 1 Kresek 
Tangerang, Banten, Tesis, Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010 
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Kualitas Lingkungan Akademik Sekolah Menengah Kejuruan di SMK 2 

Sragen. Dalam Jurnal tersebut disimpulkan bahwa dengan kepemimpinan 

kolegial kepala sekolah menggunakan sumber daya yang ada untuk 

menciptakan kualitas lingkungan akademik di sekolah sehingga seluruh 

guru dan SDM yang ada memiliki komitmen, kepercayaan, loyalitas, dan 

kemauan mendukung kebijakan sekolah dalam rangka penyiapan lulusan 

SMK sebagai calon tenaga kerja yang berkualitas Kepala sekolah juga 

mampu melakukan 6 fungsinya serta selalu mendorong bawahan untuk 

selalu mengembangkan kompetensinya.8 

Keempat, penelitian tesis yang dilakukan oleh Wara Indah Mubarok 

dengan judul Kepemimpinan Kepala Sekolah Studi atas Gaya 

Kepemimpinan Kepala SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Sekolahnya Sendiri dan SD SD 

Muhammadiyah Binaannya. Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

kepala SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dalam peningkatan mutu 

pendidikan melakukan peningkatan mutu sumber daya manusia (guru dan 

karyawan), menetapkan bahasa asing dalam proses belajar mengajar, 

penggunaan teknologi informasi dan memasukkan program RSBI. Kepala 

SD Muhammadiyah Sapen juga menerapkan gaya kepemimpinan 

8 Jumintono, Pengembangan Model Kepemimpinan Kolegial Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Kualitas Lingkungan Akademik Sekolah Menengah Kejuruan di SMK 2 Sragen, 
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demokratis yaitu membagi ketugasan kepala sekolah kepada tim yang terdiri 

dari guru, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakat.9 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh M.Saikhudin S.Pd.I., dengan judul 

Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Studi Kasus di MA Ma'arif Pasuruan. Dalam penelitian tesis ini 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala MA. Maarif Pasuruan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan melakukan 7 peran kepala madrasah yang 

disingkat dalam EMASLIM. Sedangkan implikasinya meliputi tiga hal 

yaitu melakukan studi banding ke daerah lain, membekali siswa dengan 

berbagai kegiatan ekstra maupun intra, dan peningkatan sarana dan 

prasarana pendidikan.10 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Sehingga penelitian fokus pada pengumpulan data yang 

ada di MIN 1 Bantul untuk mendapatkan data guna mendeskripsikan gejala 

yang ada di lapangan. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena pokok 

masalah yang diteliti mengenai upaya atau usaha madrasah, sehingga data 

9 Wara Indah Mubarok, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Studi atas Gaya Kepemimpinan 
Kepala SD Muhammadiyah Sapen Yogyakarta dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
Sekolahnya Sendiri dan SD SD Muhammadiyah Binaannya), Tesis, Pascasarjana UIN Yogyakarta, 
2010 

10 M. Syaikhudin, Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Studi Kasus di MA ma 'arif Pasuruan, Tesis, Yogyakarta, 2013 
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yang dikumpulkan sifatnya berupa gejala, kegiatan, kebijakan yang lebih 

tepat jika diukur secara kualitatif. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

yang terletak di sebelah selatan terminal bus Giwangan kira-kira 4 km, 

tepatnya di jalan Imogiri Timur km 8,5 Jati Wonokromo Pleret Bantul 

Yogyakarta, telepon 0274-4399811. Posisi bangunan madrasah terletak di 

pinggir jalan dikelilingi perumahan penduduk atau arah tenggara SMKN 1 

Pleret. 

Dalam sejarah pada tahun 2006 bangunan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Bantul mengalami kerusakan yang parah akibat gempa bumi di 

Yogyakarta. Sehingga pada tahun 2007 masih berbenah dengan bantuan 

dari instansi pemerintah, organisasi dan LSM lokal maupun internasional 

untuk membangun pencitraan Bantul. Sekarang bangunan Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul Bantul sudah berdiri kembali dengan bangunan 

yang baru dan memang terdapat banyak perubahan dari material bangunan 

karena pada tahun 2007 Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul Bantul 

membuat kebijakan baru untuk melaksanakan Pendidikan yang Berbasis 

Madrasah 

3. Sampel Sumber Data Penelitian 

Sampel sumber data penelitian yang dilakukan adalah : 
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a. Kepala Madrasah 

Kepala madrasah yang menjadi subyek wawancara adalah Ahmad 

Musaddad S.Pd.I, beliau adalah kepala madrasah yang menjabat mulai 

tahun 2013 sampai sekarang 

b. Guru Madrasah 

Guru madrasah yang menjadi nara sumber adalah : 

1) Dra Hanik Nurul Hidayah selaku wali kelas 6 guru mata pelajaran 

fikih, matematika, bahasa Indonesia dan guru yang tergabung dalam 

penyusunan kurikulum. 

2) Agusriyanto, S,Pd.I guru ekstra Kurikuler sekaligus pelatih Tae 

Kwon Do MIN 1 Bantul. 

3) Agus Hariyadi S.Pd.I selaku guru kelas 1 sekaligus petugas at officio 

Komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

4) Nur Hasyim,S.Pd.I, Petugas Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 1 Bantul 

5) Drs Aslam Ridlo selaku ketua komite Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Bantul 

c. Siswa Madrasah 

Sebagian siswa madrasah menjadi sampel secara purposive sampling 

agar dapat memberikan keterangan terkait upaya yang dilakukan madrasah 

dalam meningkatkan mutu. Secara umum wawancara dengan siswa 

dilakukan untuk mengetahui apakah upaya yang dilakukan kepala madrasah 
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dan guru guru serta orang tua benar-benar dilakukan dalam rangka 

meningkatkan mutu madrasah. 

d. Orang Tua Siswa 

Sebagian orang tua siswa madrasah dijadikan sampel secara acak 

untuk mendapatkan informasi terkait upaya yang dilakukan madrasah dalam 

meningkatkan mutu serta tingkat kepuasan orang tua sebagai pengguna 

layanan pendidikan MIN 1 Bantul. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih terstruktur 

dengan baik adapun instrumen penelitian yang digunakan antara lain : 

a. Peneliti sendiri 

Peneliti melakukan perencanaan, mengumpulkan data, menganalisis, 

menafsirkan data dan melaporkan hasil penelitian . 

b. Catatan lapangan 

Lembar berupa catatan yang menggambarkan kegiatan di lapangan 

selamat penelitian berlangsung. Catatan lapangan berupa catatan yang 

memuat beberapa informasi yang berbentuk catatan deskrptif dan 

reflektif. Fungsi catatan lapangan adalah sebagai bahan referensi dalam 

melakukan analisis. 
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c. Pedoman wawancara 

Pedoman yang disusun berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 

subjek penelitian untuk menggali informasi secara mendalam. Pedoman 

wawancara ini berfungsi sebagai acuan dalam melakukan wawancara 

dengan nara sumber, menggali data dan untuk mendapatkan informasi 

yang lebih lengkap. 

d. Video/voice recorder 

Video/voice recorder adalah alat untuk merekam secara audio dan visual 

untuk melakukan wawancara agar menjadi bukti penguat bahwa 

penelitian telah dilakukan dengan benar benar melakukan wawancara 

dengan narasumber. Tujuan penggunaan alat tersebut untuk mendukung 

peneliti dalam wawancara maupun pengambilan ga,bar saat observasi 

maupun wawancara 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Secara keseluruhan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data 

dengan cara mengamati langsung dan mencatat dengan sistematis gejala 

atau fenomena fenomena yang diselidiki atau diteliti.11 Dalam penelitian ini 

penulis melihat secara langsung kegiatan yang berkaitan dengan kebijakan 

yang dilakukan madrasah dalam upaya madrasah membangun mutu 

11 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 158 
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pendidikan. Observasi dilakukan untuk mendapatkan data otentik tentang 

profil madrasah, kegiatan perencanaan, kegiatan pembelajaran, kegiatan 

evaluasi, pertemuan paguyuban/komite, rapat-rapat koordinasi dan kegiatan 

lain dalam rangka pelaksanaan program kemadrasahan. 

b. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah teknik pengumpulan bahan bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab desain secara 

sepihak berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang ditentukan.12 

Secara spesifik teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah 

wawancara semi terstruktur, jenis wawancara ini sudah termasuk dalam 

kategori in-depth interview dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

daripada wawancara terstruktur namun tetap ada pedoman wawancara yang 

disiapkan agar tetap fokus. Tujuannya adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak informan dapat diminta 

pendapat dan idenya.13 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan berbagai 

informasi tentang tupoksi kepala madrasah, model kepemimpinan yang 

dikembangkan, peran dan fungsi komite madrasah, tingkat kepuasan 

pelanggan dan layanan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

12 Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar,(Yogyakarta: UD. Rama, 
1986), 38. 

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan KuantitatifKualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta,2008), 320 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal hal variabel 

yang berupa catatan transkrip buku surat kabar majalah atau dengan rapat 

agenda dan sebagainya.14 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh 

data dari madrasah yang berwujud dokumen seperti data keadaan madrasah 

meliputi visi, misi madrasah, tujuan kegiatan madrasah, perolehan 

madrasah, keadaan lingkungan madrasah, segala hal yang berkaitan dengan 

dokumen terkait yang dibutuhkan peneliti untuk memperkuat data 

penelitian. 

6. Pengujian Keabsahan Data 

a. Trianggulasi Teknik 

Untuk mengecek keabsahan data maka digunakan teknik triangulasi 

yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data itu.15 Triangulasi dilakukan dengan melakukan pengecekan 

ulang informasi dari hasil observasi data hasil wawancara dan 

dokumentasi sehingga dapat ditemukan kenyataan yang sesungguhnya.16 

Sugiyono menegaskan lagi bahwa tehnik ini digunakan untuk mengecek 

data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.17 

14 Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, (Jakarta: 
PT.Rineka Cipta, 2003), 206 

15 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 126 
16 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), 289 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi MixMethod,(Bandung: Alfabeta, 2014), 371 
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Dalam penelitian ini selain disajikan transkrip wawancara dengan 

nara sumber kemudian diuji kredibilitasnya dengan mengecek data 

pengamatan melalui dokumen yang diperoleh yang tercantum dalam 

temuan penelitian dan pembahasan. 

b. Menggunakan Bahan Referensi 

Dalam penelitian ini terdapat pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan dengan adanya video recording, wawancara beserta 

transkripnya kemudian dokumentasi berupa foto kegiatan lokasi tentang 

dokumen autentik.18 

c. Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data.19 Data yang telah didapat disajikan dalam catatan 

lapangan dan hasil penelitian, kemudian narasumber yang memberikan 

data diminta untuk mengecek ulang atas data yang diberikan. Selanjutnya 

setelah disepakati diberikan bukti autentik berupa tanda tangan bahwa data 

yang diperoleh peneliti adalah sesuai dengan yang diberikan nara sumber. 

7. Tenik Analisis Data 

Analisis data diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.20 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, adalah upaya yang 

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 373 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 375 
20 Sugyono, Cara Mudah Menyusun : Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung, Alfabeta, 

2014), 590 
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dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.21 

Langkah dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal hal penting dari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.22 Dengan demikian data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.. 

b. Display Data 

Data yang telah direduksi dianalisis disajikan dalam bentuk deskriptif 

berupa kata-kata yang jelas sehingga mudah dibaca dan dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Dalam kegiatan penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan 

dapat berlangsung pada saat pengumpulan data, baru kemudian 

dilakukan reduksi dan penyajian data. Hal ini terjadi karena setelah 

proses penyimpulan tersebut, peneliti dapat melakukan verifikasi hasil 

temuan ini kembali ke lapangan. Dengan demikian kesimpulan yang 

diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih mendalam lagi proses 

21 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
2004) , 248 

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 338 
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observasi dan wawancara. Dalam hal ini peneliti menggunakan model 

analisis data interaktif Miles dan Huberman dimana reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan/ verifikasi merupakan 

kegiatan yang saling menjalin menjalin dalam bentuk yang sejajar 

untuk membangun analisis.23 

(Miles dan Hubermen, 1992) 
Gambar 1 Teknik Analisis Data 

Gambar sudah dimodifikasi penulis 

8. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui empat tahap, yaitu: 

a. Tahap persiapan sebelum kelapangan, melalui kegiatan menentukan 

permasalahan penelitian, menyusun rancangan penelitian, menentukan 

lokasi penelitian, melakukan penjajagan awal, proposal dan mengurus 

perizinan penelitian 

b. Tahap pekerjaan lapangan, melalui kegiatan pengumpulan data, yang 

terkait dengan fokus penelitian dan pencarian data. 

23 Idrus, Metode Penelitian Ilmu, (Jakarta, Erlangga, 2009),147-151 
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c. Tahap analisa data, meliputi kegiatan organisasi data, pengecekan 

keabsahan data 

d. Tahap penulisan laporan, melipui kegiatan penyusunan hasil penelitian 

kepada pembimbing dan revisi. 

F. Sistematika Pembahasan 

1. Sistematika pembahasan disini dimaksudkan untuk mempermudah para 

pembaca dalam menelaah isi kandungan yang ada di dalamnya. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

2. Bab I, merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian. 

3. Bab II, merupakan landasan teori. Kajian teori ini membahas tentang 

Kepemimpinan Kolegial Kepala Madrasah dan Komite dalam 

Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan 

4. Bab III, menggambarkan data lapangan yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul yaitu tentang gambaran umum lokasi 

penelitian yang terdiri dari sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

1 Bantul, visi misi dan tujuan, keadaan siswa di Madrasah tersebut. 

Selain itu juga berisi diskripsi data. 

5. Bab IV, berisi tentang pembahasan. Menguraikan Kepemimpinan 

Kolegial Kepala Madrasah dan Komite dalam Peningkatan mutu 

Layanan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 
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6. Bab V, merupakan bab penutup. Bab ini berfungsi mempermudah para 

pembaca dalam mengambil intisari dari Tesis ini berupa kesimpulan dan 

saran. 



BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian dengan judul : 

"Kepemimpinan Kolegial Kepala Madrasah dan Komite dalam Peningkatan 

Mutu Layanan Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul" maka 

dapat disimpulkan: 

1. Kepemimpinan yang diterapkan dan dikembangkan kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul adalah kepemimpinan bersama atau kolektif 

kolegial antara kepala madrasah, para wakil kepala madrasah dan 

komite. Kepemimpinan kolektif kolegial ini dipandang sesuai 

diterapkan karena sesuai dengan kemampuan manajerial kepala 

madrasah, kemampuan para wakil kepala dan permasalahan yang 

dihadapi. Yang lebih menguatkan lagi adalah keadaan lingkungan yang 

memiliki kultur pesantren, karakteristik wali siswa dan masyarakat 

serta daya dukung komite . Gaya kepemimpinan tersebut mampu 

merangkum partisipasi aktif stakeholder terutama komite dalam hal 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut berbagai program. 

Semuanya dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan di 

MIN 1 Bantul. Kepala madrasah berusaha untuk menjalankan amanah 

undang-undang nomor 20 tahun 2003 dan juga keputusan Menteri 

Agama Nomor 57 Tahun 2017. 
161 
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2. Model kepemimpinan bersama antara kepala madrasah dan komite 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul dijalankan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek baik fisik, lingkungan, orang tua, 

siswa-siswi, guru, karyawan, masyarakat sekitar dan seluruh 

stakeholders internal maupun eksternal yang memiliki peran. Inovasi 

dalam penggalangan berbagai dukungan yang berupa material maupun 

nonmaterial dilakukan oleh kepala madrasah bersama-sama pengurus 

komite sehingga terjalin sinergi yang bagus dan kompak dalam 

mengembangkan mutu layanan madrasah guna mencapai visi dan misi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. 

3. Tingkat keberhasilan peningkatan mutu layanan pendidikan dengan 

menggunakan model kepemimpinan kolektif-kolegial kepala madrasah 

dan komite menunjukkan peningkatan menuju keberhasilan, berbagi 

inovasi program telah dilakukan madrasah bersama komite untuk 

meningkatkan mutu layanan, meskipun demikian masih ada beberapa 

hal yang masih harus dioptimalkan dalam pencapaiannnya. 

4. Adanya kemampuan manajerial yang baik kepala madrasah dan 

dukungan serta partisipasi kuat dari komite madrasah menghasilkan 

sinergi yang kuat antara keduanya dalam menumbuhkan komitmen 

kerja serta memberikan pelayanan terbaik dalam meningkatkan mutu 

layanan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul. Pada 

akhirnya berbagai penghargaan dan prestasi dapat diraih oleh madrasah, 

para guru, maupun para siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 
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baik di tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi, Nasional, maupun 

Internasional. 

B. Saran-saran 

1. Saran bagi kepala madrasah 

a. Kepala madrasah sebagai pemegang tampuk kepemimpinan 

tertinggi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul yang notabenenya 

merupakan Rintisan Madrasah Unggul (RMU) sudah seharusnya 

mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi kepala madrasah 

sebagai Educator, Motivator, Administrator, Super-visor, Leader, 

Inovator dan Manajer atau sering disingkat EMASLIM. 

b. Berbagai kekurangan yang harus segera ditindaklanjuti adalah : 

penjadwalan kegiatan mendadak, belum terpenuhi sarana IT bagi 

siswa secara menyeluruh, Laboratorium IPA, Lab. PAI, Lab. 

Matematika, Gudang penyimpanan Alat, matras untuk 

Taekwondo, respon guru yang tidak membuat siswa menjadi lebih 

giat belajar, kurang dari 50% yang bisa terlayani bakat dan 

minatnya, 

2. Saran bagi komite 

Komite sebagai lembaga mandiri dalam keberlangsungan 

madrasah bertanggung jawab bersama-sama kepala madrasah untuk 

selalu meningkatkan mutu layanan pendidikan. Manajemen keuangan 

komite yang terkesan kurang transparan, belum jelas prosedurnya 

(SOP) komite bagi wali siswa, alur pelayanannya yang tidak mudah 
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diakses, ketepatan pencatatan data, waktu pelayanan yang tidak sesuai 

antara jam layanan dengan praktek pembayaran infak komite, honor 

guru di bawah UMR, sistem penggajian GTT/PTT yang tidak jelas 

Oleh karena itu sudah sewajarnya apabila komite terus 

berkomitmen untuk meningkatkan etos kerja dan meningkatkan kinerja 

untuk mendampingi kepala madrasah dalam rangka meningkatkan 

mutu layanan. Peningkatan etos kerja dan komitmen dilakukan dengan 

cara mengoptimalkan tugas pokok fungsi maupun peran komite 

madrasah sebagai memberi pertimbangan, pendukung, pengontrol dan 

mediator dalam pelaksanaan program-program madrasah. Harapannya 

adalah dengan peran komite yang optimal mutu madrasah dapat 

meningkat secara signifikan dan terus-menerus sehingga tujuan 

pendidikan nasional akan segera tercapai. 
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